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Abstract

TikTok has become a popular social media platform with the potential to cause addiction, especially
among university students. This study aimed to examine the relationship between academic stress and
self-esteem with TikTok addiction among 14th cohort undergraduate nursing students at STIKes
Pertamedika. The research design was a quantitative correlational study with a cross-sectional
approach. A total of 77 respondents were selected using total sampling. The instruments used included
the Student-Life Stress Inventory (SLSI), the Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), and the Social Media
Addiction Scale—Student Form (SMAS-SF). The analysis showed a significant relationship between
academic stress and TikTok addiction (p = 0.042), as well as a significant relationship between self-
esteem and TikTok addiction (p = 0.039). Strategies are needed to reduce academic stress and improve
self-esteem as preventive efforts against social media addiction.
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Abstrak

TikTok menjadi media sosial populer yang berpotensi menimbulkan kecanduan, terutama pada
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara stres akademik dan harga diri dengan
kecanduan TikTok pada mahasiswa S1 Keperawatan angkatan X1V di STIKes Pertamedika. Desain
penelitian ini adalah kuantitatif korelasionaTikTokl dengan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 77
responden dipilih melalui total sampling. Instrumen yang digunakan meliputi Student-Life Stress
Inventory (SLSI), kuesioner Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), dan kuesioner Social Media Addiction
Scale-Student Form (SMAS-SF) Hasil analisis menggunakan chi square menunjukkan stres akademik
berhubungan dengan kecanduan TikTok (p value = 0,042) dan adanya hubungan antara harga diri
dengan kecanduan TikTok (p value = 0,039). diperlukan strategi untuk mengurangi stres akademik dan
meningkatkan harga diri guna mencegah kecanduan media sosial.

Kata Kunci: Mahasiswa, Stress Akademik, Harga Diri, Kecanduan Penggunaan Media Sosial, Tiktok
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1. LATAR BELAKANG

Media sosial saat ini digunakan sebagai
tempat aplikasi yang berbasis internet dimana
para penggunanya mudah berpartisipasi, berbagi,
dan menciptakan berbagai macam konten
(A.Rafig, 2020). Didalam perkembangan ini
terdapat berbagai macam aplikasi yang dijumpai
di Indonesia seperti instagram, whatsapp,
facebook, TikTok, dan twitter (Anggraini et al.,
2021). Salah satu media sosial yang mengalami
perkembangan yang sangat pesat ialah media
sosial TikTok . Media sosial TikTok berasal dari
Tiongkok dikenal dengan nama douyin (Safitri et
al., 2021). Namun, faktanya media sosial TikTok
juga memberikan dampak negatif Dbagi
mahasiwa, yaitu dapat menyebabkan kecanduan
(Purwandini et al., 2023).

Kecanduan penggunaan media sosial TikTok
ditandai dengan ketidakmampuan mengontrol
waktu bermain yang berlebihan, yang berdampak
negatif pada individu.. Menurut Chou dan Hsiao
dikutip dari Krisnadi & Adhandayani, (2022)
individu dengan kontrol rendah menghabiskan
waktu online lebih dari 3 hingga 5 jam per hari
dan merasa bahagia saat mengaksesnya (Krisnadi
& Adhandayani, 2022). Rahimaniar & Nuryono
dalam Jamaludin, Aulis Syarifah, (2022)
menyatakan bahwa kecanduan dapat disebabkan
oleh faktor psikologis, sosial, dan biologis.
Faktor psikologis, seperti stres, mendorong
individu menggunakan internet untuk meredakan
perasaan, dengan mahasiswa sering mengalami
stres akademik(Jamaludin, Aulis Syarifah, 2022).
Selain itu, faktor sosial menunjukkan bahwa
individu dengan kecanduan TikTok cenderung
memiliki harga diri rendah, yang menyulitkan
komunikasi interpersonal (Jamaludin, Aulis
Syarifah, 2022).

Pada tahap awal penelitian ini, kami
mengidentifikasi dan melakukan wawancara dari
mahasiswa keperawatan Angkatan XIV, dengan
tujuan ke depan adalah mengamati kemungkinan
peningkatan tingkat stress akademik dan harga
diri dalam mahasiswa keperawatan dengan
penggunaan media sosial TikTok. Dalam jangka
Panjang, penelitian ini juga dapat memungkinan
deteksi apakah tingkat stress akademik dan harga
diri akan mempengaruhi penggunaan media
sosial TikTok.

2. METODE

Penelitian koresional  dengan
pendekatan kuantitatif dan desain penelitian
cross sectional. Penelitian dilaksanakan di

analitik

STIKes Pertamedika, Progam Ilmu Keperawatan
pada bulan Juli 2024.

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Sl
Keperawatan ~ Angkatan XIV di STIKes
Pertamedika 77 orang. Teknik sampel penelitian
dengan teknik Non probability sampling. Jumlah
sampel sebanyak 75, dengan kriteria yaitu
memiliki aplikasi media sosial TikTok di
handphone mereka.

kuesioner karakteristik responden, Student-
Life Stress Inventory (SLSI) yang dikembangkan
oleh Gadzella dan Masten, kuesioner Rosenberg
Self-Esteem Scale (RSES), dan kuesioner Social
Media Addiction Scale-Student Form (SMAS-
SF) yang dikembangkan oleh (Sahin, 2018).
Skala stress akademik yang digunakan dalam
instrumen ini adalah 21 item terdiri dari dua
bagian yang digunakan untuk mengukur sumber
stress pada subjek dan reaksi mereka terhadap
sumber stress. Dan instrumen pada skala RSES
adalah 16 item pertanyaan yang sudah
dimodifikasi. Sementara Social Media Addiction
Scale-Student Form (SMAS-SF) terdiri dari 27
ang terdiri dari 4 subskala, yaitu toleransi virtual,
komunikasi virtual, masalah virtual, dan
informasi  virtual. Data dianalis dengan
menggunakan uji chi square.

3 HASIL
3.1 Analisa Univariat

Tabel 1: Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Reg
XIV di STIKes Pertamedika Tahun 2024 (n=75)

No Jenis Frekuensi Presentase
Kelamin
(%)
1 Laki-laki 8 10.7
2 Perempuan 67 89.3
Jumlah 75 100

Berdasarkan data diatas 75 responden, didapatkan
data sebagian besar responden adalah anak dengan
jenis kelamin perempuan sebanyak 67 (89,3%).
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Tabel 2: Distribusi Frekuensi Berdasarkan Stress
Akademik Reg XIV di STIKes Pertamedika Tahun

2024 (n=75)
No Stress Frekuensi Presentase
Akademik
(%)
1 Tinggi 26 34.7
2 Rendah 49 65.3
Jumlah 75 100

Berdasarkan tabel diatas 75 responden, didapatkan
data sebagian besar responden memiliki stress
akademik dengan kategori rendah sebanyak 49
(65,3%)

Tabel 3: Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kecanduan
Penggunaan Media Sosial TikTok Reg XIV di STIKes

Berdasarkan tabel 4, hasil wuji statistik
menunjukkan p value = 0,042, artinya terdapat
perbedaan antara stres akademik dan kecanduan
TikTok pada mahasiswa S1 Keperawatan
Angkatan XIV. menunjukkan nilai OR = 3,091,
yang berarti mahasiswa dengan stres akademik
tinggi berisiko 3x lebih besar mengalami
kecanduan TikTok.

Pada variabel harga diri, p value = 0,039,
menunjukkan adanya hubungan antara harga diri
dan kecanduan TikTok.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan signifikan antara stres dan kecanduan
TikTok pada mahasiswa S1 Keperawatan
Angkatan XIV di STIKes Pertamedika. Sejalan
penelitian Purwandini et al., (2023) yang juga
menemukan  hubungan  signifikan  antara

kecanduan TikTok dan stres akademik pada
siswa SMA. Stres akademik mendorong siswa
lebih sering menggunakan TikTok sebagai
pelarian, yang ditunjukkan dengan penggunaan

lebih dari 4 kali sehari dan durasi lebih dari 5

jam, serta memengaruhi suasana hati.
Menurut analisis, stres akademik

Pertamedika Tahun 2024
(n=75)

No Kecanduan Frekuensi Presentase

Penggunaan

Media Sosial (%)

TikTok

Tinggi 30 40.0
2 Rendah 45 60.0
Jumlah 75 100

memengaruhi kecanduan TikTok, di mana

Berdasarkan  tabel diatas 75 responden
didapatkan data sebagian besar responden
memiliki kecanduan penggunaan media sosial
Tiktok dengan kategori rendah sebanyak 45.

3.2 Analisa Bivariat
Tabel 4: Hubungan Stress Akademik Dan Harga
Diri dengan Kecanduan Penggunaan Media
Sosial Tiktok pada Mahasiswa S1 Keperawatan
Angkatan XTIV di STIKes Pertamedika.

(n=75)
Kecanduan Penggunaan
Media Sosial TikTok
Variabel
OR P Value
(95%CI)
Stress 3,091 0,042
Akademik
Harga Diri 0,196 0,039

mahasiswa  yang  kurang  menggunakan
mekanisme koping adaptif cenderung lebih sulit
mengelola stres dan menggunakan TikTok
sebagai mekanisme koping.

Semakin tinggi stres akademik, semakin
tinggi kecanduan TikTok, yang dapat memicu
konsekuensi negatif seperti cyberbullying,
penurunan interaksi sosial, depresi, kesepian, dan
disfungsi sosial. Sebaliknya, individu yang
menggunakan mekanisme koping  adaptif
cenderung memiliki stres akademik lebih rendah
dan lebih mampu menghindari kecanduan
TikTok.

Pada variabel Harga Diri dengan kecanduang
penggunaan media sosial Tiktok Hasil penelitian
menunjukkan HO ditolak dan Ha diterima,
artinya ada hubungan signifikan antara harga diri
dan kecanduan TikTok pada mahasiswa Sl
Keperawatan  Angkatan XIV di STIKes
Pertamedika. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Pawar & Shah, (2019), yang
menunjukkan bahwa kecanduan media sosial
memiliki hubungan negatif dengan harga diri,
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sementara harga diri berhubungan positif dengan
kepuasan hidup. Peningkatan penggunaan media
sosial secara signifikan menurunkan harga diri
individu.

Ginting et al., (2024) juga mendukung
temuan ini, dengan p value 0,432, menunjukkan
tidak ada hubungan antara penggunaan media
sosial dan tingkat harga diri remaja di SMA.

Menurut analisis, terdapat hubungan antara
harga diri dan kecanduan TikTok, dengan nilai
Odds Ratio (OR) sebesar 0,196. Artinya,
penurunan harga diri meningkatkan risiko
kecanduan TikTok sebesar 0,196. Mahasiswa
dengan harga diri rendah cenderung lebih rentan
kecanduan, menggunakan TikTok sebagai
kompensasi psikologis. Sebaliknya, mahasiswa
dengan harga diri tinggi lebih mampu
mengontrol penggunaan TikTok.

Mahasiswa dengan harga diri rendah merasa
kurang berharga dan sulit menerima diri,
sehingga lebih sulit mengontrol penggunaan
TikTok. Peningkatan harga diri dapat membantu
mahasiswa mengurangi risiko kecanduan dan
dampak negatifnya.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tentang hubungan stres
akademik dan harga diri dengan kecanduan
penggunaan media sosial TikTok pada
mahasiswa S1 Keperawatan Angkatan XIV di
STIKes Pertamedika, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara kedua
variabel tersebut dengan kecanduan TikTok.
Mahasiswa yang mengalami stres akademik
tinggi cenderung memiliki tingkat kecanduan
TikTok yang lebih tinggi, sementara harga diri
yang rendah juga berkontribusi pada peningkatan
kecanduan tersebut. Dengan nilai p-value
masing-masing 0,042 untuk stres akademik dan
0,039 untuk harga diri,
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